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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada BAB III dan IV dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan pembelajaran STEAM berbasis HOTS di RA 

Roudlotul Huda Baleturi Adalah 

1. Peneliti memberikan pertanyaan pemantik pada siswa  

2. Peneliti menayangkan video  

3. Kemudian mereka melihat video tersebut 

4. Kemudian peneliti menanyakan apa saja yang mereka lihat. 

5. Selanjutnya peneliti memberi pertanyaan-pertanyaan berbasis 

HOTS untuk mengetahui seberapa fokus mereka dalam melihat 

video.serta sebagai stimulasi problem solving 

6. Lalu peneliti memberi apresiasi pada siswa yang mampu 

menjawab pertanyaan. 

Hasil pembelajaran STEAM Berbasis HOTS Dapat meningkatkan 

Kemampuan problem solving anak usia 5-6 Tahun di RA Roudlotul Huda 

Baleturi.Dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa usia 5-6 tahun di RA Roudlotul Huda  masih 

rendah sebelum diterapkannya model pembelajaran STEAM berbasis 

HOTS yaitu dari 12 orang anak, 2 orang anak masih dikategorikan 

belum berkembang (16%), 9 orang anak dikategorikan baru mulai 
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berkembang (76%) dan 1 orang anak di kategorikan berkembang 

sesuai harapan(8%). Belum ada anak yang memperoleh kriteria 

berkembang sangat baik. 

2. Hasil belajar siswa RA Roudlotul Huda  setelah diterapkannya 

pembelajaran STEAM berbasis HOTS yaitu pada Pos Test I (siklus I) 

dari 12 siswa, siswa yang berkembang sesuai harapan berjumlah 7 

orang atau dengan persentase 58% dan 5 siswa yang mulai 

berkembang 42%. dengan nilai rata-rata kelas 9,25. Selanjutnya pada 

Pos Test II (siklus II) dari 12 siswa, siswa yang tuntas berkembang 

sangat baik 10 anak atau dengan persentase 83% dan siswa yang 

berkembang sesuai harapan 2 anak atau dengan persentase 17%. 

Dengan nilai rata-rata kelas 12, Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa semakin meningkat  

3. Respon Siswa setelah menggunakan pembelajaran STEAM berbasis 

HOTS, anak sudah mampu mencari tahu masalah yang ada 

didalamnya, anak sudah aktif bertanya dan menanggapi pertanyaan 

anak. Anak berani mencoba sesuatu yang baru, dan membuat karsa 

seni yang indah. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

problem solving  anak pada pada pra siklus smpai siklus II diperoleh 

peningkatan. Inilah yang menunjukkan bahwa kemampuan problem solving 

anak usia 5-6 tahun menjadi meningkat setelah menggunakan Pembelajaran 
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STEAM berbasis HOTS.Dari Hasil penelitian Tersebut artinya Pembelajaran 

STEAM berbasis HOTS efektif di gunakan RA di Roudlotul Huda Baleturi 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STEAM 

berbasis HOTS dapat meningkatkan kemampuan problem solving oleh 

karena itu model pembelajaran ini dapat digunakan oleh guru sebagai 

alternatif dan pemecahan dalam proses pembelajaran agar menjadi lebih 

efektif lagi sesuai dengan apa yang diiginkan oleh guru. 

2. Bagi para guru PAUD disarankan agar dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar dapat menerapkan berbagai model-model sehingga 

dapat membuat siswa menjadi termotivasi, tidak bosan dan berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa menjadi baik. 

3. Bagi siswa, diharapkan dapat memiliki motivasi dan aktif dalam proses 

pembelajaran serta dapat mengembangkan bakatnya. 

4. Bagi peneliti, kiranya hasil penelitian ini dapat menjadikan motivasi 

peneliti dalam mengajar untuk dapat menerapkan metode-metode dalam 

proses pembelajaran. 

5. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama disarankan 

untuk melakukan penelitian ini dengan subjek dan sekolah yang berbeda. 

Agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan bermanfaat sebagai 

bahan informasi bagi dunia pendidikan. 
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